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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman halal pelaku UMKM di Desa Pangalengan melalui
kegiatan sosialisasi dan edukasi terkait konsep produk halal, manfaat sertifikasi
halal, serta prosedur perolehannya. Kesadaran halal merupakan aspek penting
dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), Namun,
tingkat kepemilikan sertifikat halal di kalangan pelaku UMKM masih relatif
rendah akibat keterbatasan literasi, minimnya sosialisasi, serta anggapan bahwa
proses sertifikasi halal rumit. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan
deskriptif melalui kegiatan sosialisasi langsung dan pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang diisi oleh pelaku UMKM. Kegiatan dilaksanakan
pada Januari 2025 di Balai Desa Pangalengan dengan melibatkan aparat desa,
tokoh masyarakat, dan pelaku UMKM setempat. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM terkait aspek kehalalan produk,
di mana 95% responden memahami definisi produk halal, 87% mengetahui
manfaat sertifikat halal, dan 65% mampu memastikan kehalalan bahan serta
proses produksi. Meskipun demikian, pemahaman terkait masa berlaku sertifikat
halal dan prosedur sertifikasi masih perlu ditingkatkan. Kegiatan sosialisasi ini
memberikan dampak positif dalam meningkatkan literasi halal serta mendorong
kesiapan UMKM untuk mengikuti proses sertifikasi halal. Oleh karena itu,
kegiatan pendampingan berkelanjutan dan kolaborasi antara perguruan tinggi,
pemerintah desa, dan lembaga terkait sangat diperlukan untuk memperkuat
pengembangan UMKM halal di pedesaan.
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PENDAHULUAN

Label halal bertujuan untuk menunjukkan bahwa produk yang bersangkutan memiliki status produk
halal sebagai pernyataan kehalalan produk dengan pencantuman logo halal. Untuk membubuhkan label
halal pada sebuah kemasan, kita membutuhkan sertifikat halal terlebih dahulu yang bertujuan untuk
meyakinkan konsumen bahwa produk yang mereka konsumsi adalah halal. Dengan adanya label halal pada
kemasan produk, konsumen dapat yakin bahwa produk yang dikonsumsinya adalah halal (Cupian, dkk.
2023). Pencantuman label halal sarana informasi dari produsen ke konsumen mengenai produk yang akan
dijualnya, sehingga konsumen benar - benar mengetahui bahan-bahan apa saja yang digunakan, termasuk
bahan tambahan yang tertera di kemasan.

Tingkat kesadaran masyarakat terhadap produk UMKM cukup tinggi, hal ini menunjukkan
ketelitian masyarakat sebelum mengkonsumsi suatu produk. Beragam alasan akan kesadaran pentingnya
produk halal adalah kewajiban agama, keamanan dan pemahaman serta sifat selektif terhadap konsumsi
suatu barang (Tri Wahyuni, 2022). Indonesia dengan penduduk mayoritas beragama Islam tidak dapat
dipungkiri bahwa kehalalan suatu produk menjadi hal yang mutlak, terlebih semakin pentingnya kesadaran
halal yang berkembang menjadi sebuah gaya hidup sehingga masyarakat merasa aman dengan adanya label
halal yang tertera pada produk yang akan ia konsumsi.

Berbanding terbalik dengan kesadaran masyarakat, pelaku UMKM masih belum optimal dalam
menyertakan label halal pada produk mereka. Kesadaran mereka cukup tinggi hanya saja dalam penelitian
Hirawati, dkk 2023 menyebutkan bahwa pelaku cukup mengalami kesulitan untuk memperoleh sertifikat
halal karena minimnya literasi untuk proses mendaftar hingga label halal terbit. Kurangnya pengetahuan
ini juga akibat minimnya sosialisasi terkait proses sertifikasi, informasi terkait biaya dan prosedural yang
dianggap rumit serta minimnya pendampingan dari penyelia halal. Pemerintah terus berupaya
mengembangkan upaya untuk peningkatan jumlah label produk halal melalui bertambahnya jumlah
pendampingan halal yang ditujukan untuk UMKM di Indonesia.

Program sosialisasi yang dilakukan oleh perguruan tinggi ikut mendukung program pemerintah
dengan aktif memberikan literasi terhadap masyarakat akan pentingnya produk halal bagi masyarakat, serta
memperkenalkan beragam manfaat dan proses pemahaman halal secara menyeluruh. Hal ini diharapkan
mampu mendukung dan membantu UMKM dapat memahami dan mengurus sertifikasi halal dengan
mudah. Kurangnya kesadaran dan kepemilikan sertifikat halal di kalangan UMKM dapat menghambat
pertumbuhan usaha mereka (Muhammad Nizar & Antin Rakhmawati, 2022). Konsumen Muslim, yang
merupakan mayoritas penduduk Indonesia, semakin sadar akan pentingnya mengonsumsi produk halal
(Agusty & Muttagin, 2022). Oleh karena itu, UMKM yang tidak memiliki sertifikat halal akan kehilangan
potensi pasar yang besar (Fadhilah Dian Azmi & Pratiwi Tami, 2021).

Kegiatan ekonomi masyarakat pedesaan masih identik dengan Usaha mikro kecil menengah,
UMKM sebagai sektor penggerak ekonomi di bidang informal dengan jumlah terbesar di Indonesia menurut
data Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2025. menurut Surepno, sa’diyah, 2022 untuk mewujudkan
UMKM yang berkembang berdasar literasi syariah, masyarakat tidak hanya bergantung kepada jumlah
modal, tetapi juga mengetahui peranan dalam menjalankan usaha berdasarkan prinsip muamalah dengan
memastikan produk halal dengan sertifikatnya, pelatihan produksi syariah, hingga komunitas produk halal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris dampak sosialisasi kesadaran halal terhadap
perkembangan UMKM Desa Pangalengan. Kegiatan ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat mengingat
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belum optimalnya literasi masyarakat terkait kesadaran produk halal. Dan diharapkan kegiatan memberikan
kontribusi dalam meningkatkan literasi masyarat.

METODE PELAKSANAAN

Menguraikan metode pelaksanaan pengabdian yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode
analisis deskriptif dengan melakukan survey pengisian kuisioner terhadap masyarakat Desa Pangalengan.
Kegiatan yang dilakukan adalah sosialisasi kepada masyarakat desa di Balai Desa Pangalengan bersama
kepala desa dan tokoh masyarakat, kemudian pelaku UMKM selaku peserta melakukan pengisian kuisioner
terkait literasi syariah dan produk halal. Populasi dan Sampel dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM
di Desa Pangalengan yang mayoritas banyak bergerak di bidang usaha pertanian, seperti hasil sayur, susu,
makanan, dan kerajinan tangan. Hasil ini kemudian dijadikan sebagai cendera mata khas dari Desa
Pangalengan. Responden dari penelitian adalah individu yang menjalankan usaha UMKM dengan teknik
pengumpulan data melalui pengisian kuisioner secara daring dan tatap muka langsung dengan responden.
Kuisioner terdiri dari pertanyaan terstruktur untuk mengetahui literasi terkait produk halal secara umum
pada masyarakat yang menjalankan UMKM.

Gambar 1. Sosialisasi Keuangan Syariah kepada Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilakukan dengan Topik “Literasi dan Sosialiasi Kesadaran Produk Halal
terhadap UMKM Desa Pangalengan” dilaksanakan tanggal 13 Januari 2025 di Balai Desa Pangalengan
Jawa Barat. Kegiatan dihadiri olen Kepala desa, masyarakat desa yang memiliki kegiatan UMKM, dan
dilakukan sosialisasi serta tanya jawab terhadap masyarakat terkait produk halal, proses mendapatkan label
halal serta manfaat label produk halal bersama tim Prodi Ekonomi Islam Universitas Padjadjaran Bandung.
Deskripsi statistik objek penelitian ini ditujukan kepada masyarakat pelaku UMKM Desa Pangalegan.
Dengan jumlah responden 82 persen perempuan dan 18 persen laki-laki, dengan rentang usia 26 tahun
hingga 69 tahun. Rata-rata pendidikan yang ditamatkan adalah 52% tamatan SMA/SMK dan 20% SMP dan
D3/S1 sebesar 28%. Kegiatan sosialisasi berlangsung dengan penjelasan terkait pemahaman produk halal,
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memastikan kriteria produk halal dan sosialisasi produk halal untuk meningkatkan penjualan dalam
produksi UMKM di Pangalengan.

Tabel 1. Solusi dan pengabdian

Masalah Solusi Luaran
Masyarakat sudah mengetahui Pendampingan penyuluhan apa itu produk SOP sesuai UU
definisi produk halal sebanyak halal, bukan hanya hasil akhir dari produk no. 33 Tahun
95 persen, sisanya tidak yang halal tetapi dimulai dari proses 2024 tentang
mengetahui dengan lengkap produksi, penyimpanan dan distribusi jaminan produk
apa saja kategori yang yang terhindar dari unsur haram dan najis  halal
diharamkan dalam produk
halal.

Sebanyak 65,2 persen pelaku
UMKM Desa pangalengan
mengetahui cara memastikan
produk yang dijual adalah halal
sesuai kriteria, sisanya 21,7
persen tidak mengetahui dan
13 persen masih ragu-ragu.
Sebanyak 90 persen
mengetahui bahwa label halal
dikeluarkan oleh lembaga
resmi yaitu MUI dan sisanya
ragu-ragu

Sebanyak 47 persen
mengetahui bahwa label halal
memiliki masa berlaku
sedangkan 40 persen tidak
mengetahui serta 13 persen
masih ragu-ragu terkait hal
tersebut

Sebanyak 65 persen pelaku
UMKM Desa mampu
menyebutkan produk yang

Analisa produk yang dijual dari bahan-
bahan yang digunakan, proses pengolahan
dan distribusi sesuai kriteria halal. Tidak
menggunakan babi dan turunan, alkohol
dan bahan yang tidak sesuai syariat.

Sosialisasi terhadap masyarakat bahwa
lembaga resmi yang menerbitkan label
halal adalan MUI. Pemberi fatwa halal
dengan pemeriksanan Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal
(BPJPH) kemudian MUI menetapkan
kehalalan produk dan di periksa LPH
(Lembaga Pemeriksa Halal).

Sosialisasi bahwa label halal memiliki
masa berlaku selama 4 tahun sepanjang
tidak ada perubahan pada proses bahan
baku, produksi, komposisi dan fasilitas
produksi. Pelaku usaha wajib
memperpanjang sertifikat sebelum masa
berlaku habis. Hal ini berguna untuk
menjaga kehalalan berkelanjutan

Melakukan sosialisasi terhadap kualifikasi
bahan-bahan yang digunakan dari yang

Materi sosialisasi

dan penulisan
akademik
Proses alur

sertifikasi produk
halal

Materi sosialisasi
dan penulisan
akademik

UU no. 33 tahun
2014
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Masalah Solusi Luaran
sering  digunakan  dalam paling mudah diidentifikasi dan dipastikan Materi sosialisasi
produksi  serta  menjamin halal adalah produk hasil pertanian seperti dan penulisan
kepastian kehalalannya, beras, jagung, singkong dll selama tidak akademik

sedangkan 35 persen dalam
kondisi ragu-ragu

Sebanyak 44 persen
mengetahui proses sertifikasi
halal dan cara memperolehnya
sedangkan 22 persen tidak
mengetahui sisanya 34 persen
ragu-ragu

Sebanyak 65 persen pelaku
UMKM mendapatkan edukasi
terkait proses produksi halal
sedangkan 17 persen tidak
mendapatkan edukasi dan 18
persen ragu-ragu

Sebanyak 56 persen
mengetahui cara membedakan
produk halal dan non halal di
pasar desa dan 21 persen tidak
mengetahui serta 23 persen
ragu-ragu

tercemar dalam proses pencemarannya,
kemudian produk hewan dipastikan
disemblih sesuai syariat Islam. Produk
olahan dipastikan tidak memakai bahan
tambahan seperti perisa, pengawet, dll jika
menggunakan bahan tambahan perlu
perhatian khusus terkait risiko yang akan
ditimbulkan seperti olahan susu, yogurt dll
agar dapat pendampingan halal dari
penyelia halal.

Sosialisasi terkait perolehan sertifikasi
halal dengan menyiapkan syarat-syarat
dokumen seperti NIB, Daftar produk,
bahan dan didampingi penyelia halal.
Diajukan pendaftaran melalui SIHALAL
yang akan dipandu oleh penyelia halal
(self declare) untuk pelauk UMKM
dengan proses tradisional

Pihak Universitas melakukan sosialisasi
dan edukasi terkait tujuan kehalalan
produk untuk menjamin kehalalan dan
kepatuhan terhadap SJPH dan mendukung
kelulusan UMKM untuk sertifikasi halal

Melakukan edukasi dengan pengecekan
label halal resmi dari BPJPH, Jika tidak
ada keterangan mengecek komposisi
bahan dan nama produsen. Serta kembali
membagi produk dalam risiko rendah
tercemar bahan haram seperti hasil
pertanian, risiko sedang seperti Sosis,
naget, dll serta bisa menanyakan kepada
penjual bahan-bahan pembuatan barang
jadi.

Materi sosialisasi
dan penulisan
akademik

Materi sosialisasi
dan penulisan
akademik

Materi sosialisasi
dan penulisan
akademik
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Masalah Solusi Luaran
Desa Pangalengan memiliki
komunitas atau kelompok yang Sosialisasi manfaat ekonomi dengan
mendukung penyediaan label komunitas promosi produk halal adalah
halal bagi produk, sebanyak 58 peningkatan  kepercayaan konsumen, Materi sosialisasi
persen mengikuti, sedangkan memperluas pasar dan mendorong UMKM dan penulisan
sisanya ragu-ragu dan tidak terus berkembang. akademik
mengikuti sebanyak 21 persen.

Sebanyak 87 persen pelaku
UMKM mengetahui manfaat
dari perolehan sertifikat halal Sosialisasi manfaat ekonomi dengan
dan sebanyak 13 persen ragu- komunitas promosi produk halal adalah

ragu. peningkatan  kepercayaan  konsumen, Materi sosialisasi
memperluas pasar dan mendorong UMKM  dan penulisan
terus berkembang. akademik
KESIMPULAN

Perkembangan kegiatan Sosialisasi UMKM di desa Pangalengan berjalan dengan lancar untuk
mendukung literasi kesadaran produk halal masyarakat. Masyarakat desa yang mayoritas beragama Islam
sangat lekat dengan penerapan prinsip syariah dan berbasis halal dalam pengembangan kegiatan UMKM.
Upaya sosialisasi adalah langkah yang diambil oleh kalangan akademisi untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terkait produk halal. Desa Pangalengan menjadi tujuan dalam peningkatan ekonomi syariah
dengan mayoritas beragama Islam dan sangat berpotensi besar dalam mengembangkan produk UMKM
berbasis syariah. Dukungan aparatur desa sangat membantu keberlanjutan proyek pengabdian masyarakat
untuk memberikan dampak positif dalam ekonomi.

Saran untuk tindak lanjut kegiatan adalah dengan membentuk tim kecil di desa yang menjadi
penghubung antara masyarakat dan lembaga-lembaga dengan edukasi produk lokal untuk pendampingan
membuat label halal. Kemudian aparat desa dan tokoh masyarakat memfasilitasi pelatihan sertifikasi halal
bebas biaya atau bersubsidi untuk pelaku UMKM desa. Masyarakat bersama-sama terlibat seperti tokoh
agama, penyuluh agama Islam, PKK, dan karang taruna dalam penyebaran informasi halal.
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